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ABSTRAKSI 

 

Diella,  Gracelda Aurelia Firstiana NIT. 561911127117 N, 2023, “Optimalisasi 

Penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) Proses Muat Nikel Di 

MV. Soho Principal”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi 

Nutika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Wahju 

Wibowo, S.SOS., M.Psi., M.Mar.,Pembimbing II: Moh Zaenal Arifin, 

S.ST., M.M. 

 

Biji nikel termasuk ke dalam muatan padat yang dapat mencair ketika 

kadar air melebihi batas kelembaman yang dapat diangkut. Bijih nikel termasuk 

muatan curah padat yang memiliki kemungkinan untuk bisa mencair atau bisa 

dikatakan berubah bentuk menjadi cair (liquefaction) sehingga dapat mengganggu 

stabilitas kapal saat perjalanan. Liquefaction dapat terjadi apabila kadar embun 

atau kelembaman ditemukan pada jumlah berlebih. Ketika kapal tergoncang maka 

embun akan keluar dari muatan dan muatan dapat mencair. Selama moisture 

content dalam jumlah yang normal maka muatan nikel tersebut dapat dianggap 

aman. Penelitian ini berfokus pada SOP pada proses permuatan di kapal MV. 

Soho Principal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Standar Operasional 

Prosedur (SOP) pada proses pemuatan nikel di MV. Soho Principal dan Untuk 

mengetahui upaya optimalisasi pada penerapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pemuatan nikel di MV. Soho Principal. 

Metode penelitian yang digunakan pada pada penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pola deskriptif. penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang diperoleh serta menganalisa 

untuk digabungkan menjadi teori-teori dan mengambil kesimpulan sesuai dengan 

topik penelitian. Penelitian ini berlangsung pada tanggal 01 Agustus 2021 sampai 

dengan 03 Agustus 2022. Teknik analisis yang digunakan yaitu Teknik analisis 

interaktif. 

Minimnya pelaksanaan SOP membuat upaya yang dilakukan oleh crew 

MV. Soho Principal menjadi kurang optimal. Seperti ketika terjadi kendala 

kerusakan crane diatas kapal ditemukan kekurangan pada saat pembagian tugas  

pada kru kapal. Kurangnya kesadaran dan kepedulian menjadi alasan utama SOP 

belum bisa dijalankan secara optimal. Safety Meeting dapat menjadi sebuah solusi 

guna meningkatkan upaya optimalisasi penerapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pemuatan nikel di MV. Soho Principal. Diharapkan pada saat 

melaksanakan safery meeting, Officer dapat menjelaskan setiap SOP yang baik 

dan benar sehingga apabila terjadi keadaan darurat maka setiap kru mengetahui 

hal apa saja yang harus dilakukan. 

 

 

Kata Kunci: Liquefaction, crane, SOP, Safety Meeting. 



 

 
 

ABSTRACT 

 

Diella, Gracelda Aurelia Firstiana, NIT. 561911127117 N, 2023, “Optimalisasi 

Penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) Proses Muat Nikel Di 

MV. Soho Principal”, Thesis, Diploma IV Program, Nautic Department, 

Merchant Marine Polytechnic Semarang, Advisor (I): Wahju Wibowo, 

S.SOS., M.Psi., Advisor (II): Moh Zaenal Arifin, S.ST., M.M. 

 

Nickel ore is included in a solid load that can melt when the water level 

exceeds the humidity limit that can be transported. Nickel ore includes solid loads 

that have the potential to melt or may be said to change shape into liquid 

(liquefaction) so that it can interfere with the stability of the ship during the 

journey. Liquefaction can occur when levels of dampness or moisture are found in 

excessive amounts. When the ship is shaken, the flood will come out of the load 

and the load can melt. As long as the moisture content is in normal amounts then 

the nickel load can be considered safe. The research focuses on SOP on the 

loading process on MV.Soho Principal. This research aims to know the 

Operational Standard Procedure (SOP) on the process of nickel loading in the 

MV. Soho Principal and to know the optimization efforts on the implementation 

of the Operational Standard Procedure (SOP) nickel loading in the MV.Soho 

Principal. 

The research method used in this research is the method of qualitative 

research using descriptive patterns. research is carried out by collecting the data 

obtained as well as analyzing to combine into theories and draw conclusions 

according to the research topic. The study lasted from 01 August 2021 until 03 

August 2022. The analytical techniques used are interactive analysis techniques. 

The minimum implementation of the SOP makes the effort made by the 

crew MV. Soho Principal is less optimal. As in the case of damage barriers to the 

crane on board the ship found a deficiency at the time of the division of tasks on 

the crew. Lack of awareness and care are the main reasons why SOP cannot be 

performed optimally. Safety Meeting can be a solution to enhance efforts to 

optimize the implementation of the Operational Standard Procedures (SOP) of 

nickel loading in MV.Soho Principal. Expected at the time of carrying out the 

safery meeting, the officer can explain every good and correct SOP so that when 

an emergency occurs, each crew knows what to do. 

 

Keywords: Liquefaction, crane, SOP, Safety Meeting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Kapal merupakan salah satu alat transportasi laut yang berperan 

penting dalam pembangunan perekonomian. Hal ini disebabkan jangkauan 

pengiriman yang lebih luas, volume kargo yang besar dan biaya transportasi 

yang lebih rendah. Menurut Peraturan Maritim Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2008, kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu 

yang dapat digerakkan atau ditarik dan diperlambat dengan tenaga angin, 

tenaga mekanik atau tenaga lainnya. Definisi kapal ini juga mencakup 

kendaraan yang memiliki daya dukung dinamis, seperti kapal selam, serta 

kendaraan yang beroperasi di bawah permukaan air. Selain itu, dalam 

definisi kapal ini termasuk alat apung dan bangunan terapung yang tetap 

tidak berpindah tempat.  

Berbagai jenis kapal dibedakan berdasarkan fungsinya. Salah satu jenis 

kapal tersebut adalah bun ship. The Book of the International Convention for 

the Safety of Life at Sea (SOLAS), (1974), Consolidated Edition 2014, 

mendefinisikan cargo sebagai kapal yang strukturnya terdiri dari upper 

holding wing tank, monolayer dan bulkhead side tank dan yang membawa 

dry cargo serta bulk cargo. Berdasarkan ukuran jenis kapal, dapat dibedakan 

menjadi : 
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1. Handy size merupakan jenis kapal curah yang memiliki kemampuan 

untuk mengangkut muatan dengan berat mulai dari 10.000 hingga 

50.000 ton. Biasanya, kapal ini dilengkapi dengan peralatan 

kargo/crane sendiri. Salah satu keunggulan dari jenis kapal ini adalah 

draft atau sarat yang tidak terlalu dalam, sehingga memungkinkan 

kapal ini untuk masuk ke berbagai pelabuhan di seluruh dunia. Dalam 

kategori handy size, kapal-kapal dengan kapasitas angkut muatan di 

bawah 30.000 ton disebut dengan sebutan "handies," sedangkan kapal-

kapal dengan kemampuan angkut muatan antara 30.000 hingga 50.000 

ton dikenal sebagai "handymaxes." Perbedaan ini memungkinkan 

untuk mengklasifikasikan kapal-kapal berdasarkan daya angkut 

muatan yang dimiliki, sehingga memudahkan dalam pengaturan dan 

penggunaan kapal sesuai dengan kebutuhan perusahaan pelayaran atau 

kargo. 

2. Panamax, kapal curah dengan daya angkut muatan sampai 80.000 ton, 

biasanya kapal jenis ini tidak memiliki cargo gear/crane sendiri. 

Normalnya Jenis kapal ini memiliki ukuran lebar maksimal sekitar 

32,2 meter yang bisa melewati Terusan Panama. 

3. Capsize, kapal curah dengan kekuatan menganggkut muatan paling 

besar, kapal ini mampu mengangkut muatan hingga 160.000 ton tanpa 

cargo gear/crane sendiri. Namun, kapal ini tidak bisa untuk memasuki 

semua pelabuhan, kapal ini hanya bisa singgah pada pelabuhan 

tertentu. Contoh pelabuhan dengan kedalaman yang cukup untuk 
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disiggahi kapal tipe ini adalah pelabuhan di Richard Bay, Afrika 

Selatan. 

  Kapal curah dirancang untuk mengangkut kargo curah besar. Yang 

dimaksud dengan “bulk” adalah cara pemuatan muatan, yaitu dengan 

membuang atau menuang biji-bijian. Ada berbagai jenis kargo curah, 

termasuk kargo padat berbahaya. Kargo padat berbahaya adalah jenis kargo 

yang menghadirkan risiko tinggi saat dimuat dan oleh karena itu 

memerlukan perlakuan khusus berdasarkan ketentuan Kode Kargo Curah 

Padat Laut Internasional. (Kode IMSBC 2011). Dalam International 

Maritime Solid Bulk Cargoes Code (IMSBC Code), jenis kargo curah padat 

dibagi menjadi tiga kelompok., yaitu: 

1. Grup A: Muatan padat yang berpotensi mencair jika terpapar kadar 

embun yang melebihi batas kelembaban yang dapat diangkut. 

Contohnya adalah bijih nikel. 

2. Grup B: Terdiri dari muatan padat yang mengandung bahaya kimia dan 

dapat menyebabkan situasi berbahaya di atas kapal. Contohnya adalah 

iron oxide yang digunakan sebagai bahan baku utama warna cat dan 

keramik. 

3. Grup C: Muatan padat yang tidak dapat mencair seperti yang ada pada 

Grup A, dan tidak memiliki risiko bahaya kimia seperti yang ada pada 

Grup B. Contohnya adalah mineral gipsum. 

Bijih nikel merupakan contoh dari muatan padat yang dapat mengalami 

pencairan ketika kadar airnya melebihi batas kelembaban yang dapat 
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diangkut. Bijih nikel banyak ditemukan di negara-negara seperti Filipina, 

Indonesia, dan New Caledonia. Sebagai muatan curah padat, bijih nikel 

memiliki potensi untuk berubah bentuk menjadi cair (liquefaction) selama 

perjalanan kapal, yang dapat mengancam stabilitas kapal. Liquefaction dapat 

terjadi ketika muatan memiliki kadar embun atau kelembaban (moisture 

content) yang tinggi, dan jika muatan tersebut mengalami guncangan atau 

getaran, embun akan keluar dari muatan dan menyebabkan muatan mencair. 

Muatan biji nikel dapat diangkut dengan aman apabila memiliki tingkat 

kelembaban yang normal. Untuk memastikan hal ini, kadar kelembaban biji 

nikel dapat diukur melalui penelitian di laboratorium dan harus berada di 

bawah nilai batas yang telah ditetapkan sebagai Transportable Moisture 

Limit (TML).  

TML adalah nilai maksimum kelembaban yang diizinkan untuk muatan 

bijih nikel dan jenis kargo lainnya. Dengan memastikan bahwa kelembaban 

muatan tetap di bawah TML, perusahaan pelayaran dan operator kapal dapat 

memastikan keselamatan selama proses pengangkutan, serta mencegah 

risiko insiden yang mungkin terjadi akibat kelembaban yang berlebihan dari 

muatan tersebut.. Persyaratan kadar air dan TML bijih nikel ditentukan 

dalam dokumen Moisture Content Certificate yang diberikan oleh pemilik 

muatan (shipper) dan diberitahukan kepada nakhoda sebelum dimulainya 

proses pemuatan bijih nikel. International Association of Bulk Carrier 

Shippers (INTERCARGO) mencatat kecelakaan pada kapal curah antara 

tahun 2005 dan 2015. Catatan tersebut menyebutkan bahwa kapal curah 
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tenggelam 71 kali dan 255 awak kapal hilang dalam kecelakaan tersebut. 

Berdasarkan informasi tersebut, industri perkapalan saat ini fokus pada 

peningkatan risiko pergeseran muatan dan likuifaksi yang dapat 

menyebabkan kapal tenggelam. 

  Kapal MV. Soho Principal, tempat peneliti melaksanakan praktek 

laut, pernah memuat bijih nikel di Poro, New Caledonia. Sebelum 

melakukan proses pemuatan bijih nikel, awak kapal harus melakukan 

beberapa persiapan sesuai dengan aturan International Maritime Solid Bulk 

Cargoes Code (IMSBC code 2011). Salah satunya adalah melakukan 

pengambilan sampel muatan untuk memastikan bahwa muatan tersebut 

layak dan aman untuk diangkut di atas kapal. Aturan IMSBC code 2011 

menganjurkan pengambilan sampel muatan menggunakan teknik "can test." 

Can test adalah teknik di mana sampel muatan diambil dalam wadah 

berbentuk kaleng dari barge kapal pengangkutan muatan. Sebelum dimuat, 

awak kapal diwajibkan melakukan pengambilan sampel muatan pada setiap 

barge dengan waktu yang sangat singkat dan seksama. Prosedur can test 

pada muatan bijih nikel harus dilakukan dengan tepat. Keputusan apakah 

bijih nikel tersebut layak atau tidak untuk diangkut ditentukan berdasarkan 

sertifikat laboratorium dan kemudian dipastikan kembali melalui can test 

untuk memastikan bahwa muatan tidak terkontaminasi air serta dianggap 

layak dan aman untuk dimuat. 
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  Sebagai calon perwira di atas kapal, peneliti ingin mengangkat 

masalah ini dalam penelitian agar dapat memahami juga mengetahui hal-hal 

yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan prosedur pada proses muat. 

Utamanya pada muatan bijih nikel dengan mengambil judul “Optimalisasi 

Penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) Proses Muat Nikel Di 

MV. Soho Principal”  

B. Fokus Penelitian 

  Mengingat luasnya pembahasan masalah dalam penelitian ini, 

maka penjabaran akan dibatasi pada penerapan SOP (Standar Operasional 

Prosedur) pada proses muat di kapal MV. Soho Principal. 

C. Rumusan Masalah  

  Penerapan Standar Operasional Prosedur pada proses muat bijih 

nikel dikapal perlu dilakukan dengan seksama. Adapun beberapa faktor 

yang menyebabkan prosedur muat bijih nikel tidak sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur yang telah ditentukan, termasuk kurangnya fokus pada 

Standar Operasional Prosedur dalam proses muat bijjih nikel dikapal. 

Rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses Standar Operasional Prosedur (SOP) pemuatan nikel 

di MV. Soho Principal diterapkan ? 

2. Bagaimana upaya optimalisasi penerapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pada pemuatan nikel di MV. Soho Principal ?  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi dari Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pada proses pemuatan nikel di MV. Soho Principal. 

2. Untuk mengetahui upaya optimalisasi pada penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pemuatan nikel di MV. Soho Principal. 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti memiliki harapan agar hasil penelitian mengenai penerapan 

Standar Operasional Prosedur pada proses muat nikel di MV. Soho Principal 

ini dapat bermanfaat bukan hanya bagi peneliti tetapi juga bermanfaat bagi 

pembaca.  

1. Meningkatkan wawasan terhadap awak kapal khususnya kepada perwira 

deck perihal prosedur memuat bijih nikel yang aman sehingga terhindar 

dari bahaya liquefaction. 

2. Peneliti berharap penelitian yang akan dilakukan dapat menjelaskan SOP 

yang harus diikuti oleh awak kapal sesuai aturan International Marine 

Solid Bulk Cargo Code (IMSBC Code 2011) sebelum kapal memuat 

bijih nikel.  

3. Penelitian ini diharapakan dapat menambah  kesadaran perwira deck 

agar lebih menekannkan pada aspek keselamatan dan menumbuhkan 

buadaya keselamatan dilingkungan pekerjaan. 
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4. Pihak perusahaan diharapkan menggunakan penelitian ini sebagai 

pertimbangan terhadap pentingnya SOP dalam kegiatan permuatan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1.   Pengertian Optimalisasi 

Menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik atau tertinggi. 

Mengoptimalkan berarti membuat sesuatu menjadi paling baik atau paling 

tinggi. Oleh karena itu, optimalisasi adalah suatu proses untuk membuat 

sesuatu menjadi paling baik atau paling tinggi.  

Berdasarkan Nurrohman (2019), Optimalisasi adalah upaya untuk 

meningkatkan efisiensi suatu unit kerja atau individu dalam rangka 

kepentingan bersama, dengan tujuan untuk mencapai kepuasan dan 

keberhasilan dalam melakukan aktivitas tersebut. Sedangkan menurut 

Winardin Bayu (2018), optimalisasi merupakan ukuran yang mengarah 

pada pencapaian tujuan. Dari perspektif bisnis, optimalisasi adalah upaya 

memaksimalkan operasi untuk mencapai keuntungan yang diinginkan atau 

diharapkan.  

 Menurut Mohammad Nurul Huda (2018), optimalisasi berasal dari 

kata "optimal" yang berarti terbaik atau tertinggi. Mengoptimalkan berarti 

menjadikan sesuatu menjadi paling baik atau paling tinggi. Oleh karena 

itu, optimalisasi adalah suatu proses untuk mencapai hasil yang terbaik 

atau tertinggi dengan menerapkan manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah direncanakan.
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 Menurut Kamus Oxford (2008:358), "Optimalisasi adalah proses 

untuk menemukan solusi terbaik untuk suatu masalah di mana 'terbaik' 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya." Artinya, 

optimalisasi merupakan sebuah proses, metode, atau aktivitas untuk 

mencari solusi terbaik dalam menyelesaikan suatu masalah, dengan 

mengacu pada kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan dari 

optimalisasi adalah mencapai hasil atau solusi yang paling sesuai atau 

paling ideal berdasarkan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Menurut Machfud Sidik (2020:28), "Optimalisasi adalah tindakan atau 

kegiatan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan." Hal ini 

mengindikasikan bahwa optimalisasi merupakan upaya seseorang untuk 

meningkatkan kualitas atau efisiensi suatu kegiatan atau pekerjaan dengan 

tujuan meminimalkan kerugian atau memaksimalkan keuntungan agar 

mencapai tujuan sebaik-baiknya dalam batas-batas tertentu. 

Andri Rizki Pratama (2021:8) mendefinisikan optimalisasi sebagai 

usaha untuk meningkatkan suatu kegiatan atau pekerjaan sehingga dapat 

mencapai tujuan sebaik-baiknya dalam batasan tertentu. Tujuan dari 

optimalisasi adalah untuk meminimalkan kerugian atau memaksimalkan 

keuntungan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dengan cara ini, diharapkan mencapai hasil yang paling sesuai atau paling 

efisien untuk mencapai target yang diinginkan. 

Sesuai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi adalah 

suatu proses kegiatan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan suatu 
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pekerjaan atau kegiatan agar mencapai tingkat yang lebih baik, lebih 

sempurna, lebih fungsional, atau lebih efektif. Tujuan dari optimalisasi 

adalah mencari solusi terbaik dari beberapa masalah atau tantangan dengan 

mempertimbangkan kriteria atau standar tertentu. Dengan cara ini, 

diharapkan dapat mencapai tujuan secara sebaik-baiknya dan mendapatkan 

hasil yang optimal sesuai dengan yang diinginkan. 

Jadi, optimalisasi maknanya: langkah/metode untuk mengoptimalkan. 

Dalam hal penelitian ini tentu yang dimaksud adalah sebuah upaya, 

langkah/ metode yang dipakai dalam rangka mengoptimalkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pemuatan nikel di MV. Soho Principal. 

2.   Pengertian Penerapan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerapan 

bermakna sebagai perbuatan menerapkan, yaitu melakukan atau 

menjalankan sesuatu berdasarkan prinsip atau metode tertentu. Namun, 

menurut beberapa ahli, penerapan memiliki arti yang lebih khusus, yaitu 

suatu tindakan atau perbuatan untuk mempraktekkan suatu teori, metode, 

atau hal lain dengan tujuan mencapai tujuan tertentu dan untuk 

kepentingan yang diinginkan oleh kelompok atau golongan tertentu. 

Penerapan ini biasanya telah direncanakan dan tersusun sebelumnya dalam 

rangka mencapai hasil yang diharapkan. Dengan penerapan yang tepat, 

teori atau metode tersebut dapat diterapkan secara efektif dan efisien 

dalam situasi nyata sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang telah 

ditentukan. Penerapan dapat diartikan sebagai sebuah tindakan yang 
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dilakukan baik oleh individu maupun kelompok dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  

Beberapa definisi dari para ahli menambahkan dimensi yang lebih 

kaya pada pengertian penerapan. Menurut Cahyononim dalam J.S. Badudu 

dan Sutan Mohammad Zain (2022:1847), penerapan mencakup hal, cara, 

atau hasil dari sebuah tindakan. Artinya, penerapan tidak hanya mencakup 

proses atau cara melakukannya, tetapi juga mencakup apa yang dicapai 

atau dihasilkan dari tindakan tersebut. Lukman Ali (2020:140) 

mendefinisikan penerapan sebagai mempraktekkan atau memasangkan. Ini 

menunjukkan bahwa penerapan melibatkan penggunaan langsung atau 

pelaksanaan dari suatu teori atau metode tertentu dalam situasi nyata. 

Menurut Riant Nugroho (2018:185), penerapan pada dasarnya adalah cara 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini 

menekankan pada pentingnya penerapan yang tepat untuk mencapai hasil 

yang diharapkan. 

 Berdasarkan definisi dari Usman (2020) dan Setiawan (2019), 

dapat disimpulkan bahwa penerapan atau implementasi berkaitan dengan 

aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Kata 

"mekanisme" menunjukkan bahwa implementasi bukan hanya sekadar 

aktivitas, tetapi melibatkan kegiatan yang terencana dengan tujuan 

tertentu. Implementasi juga melibatkan penggunaan jaringan pelaksana 

dan birokrasi yang efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 



13 
 

 
 

Dengan demikian, implementasi tidak hanya berarti melakukan 

aktivitas semata, tetapi melibatkan upaya yang sungguh-sungguh dan 

terencana dengan mengacu pada norma-norma tertentu untuk mencapai 

tujuan dari kegiatan yang dilakukan. Hal ini menekankan pentingnya peran 

dan mekanisme yang tepat dalam melaksanakan suatu program atau 

kegiatan agar dapat mencapai hasil yang diharapkan. 

3.   Pengertian Standar Operasional Prosedur (SOP) 

SOP (Standard Operating Procedure) pada dasarnya adalah suatu 

panduan yang mengandung aturan-aturan operasional standar yang harus 

diikuti oleh anggota suatu organisasi. Tujuan dari SOP ini adalah untuk 

memastikan bahwa segala keputusan, tindakan, dan pemanfaatan fasilitas 

oleh anggota organisasi berjalan dengan efektif, efisien, konsisten, sesuai 

standar, dan teratur (Tambunan, 2018: 186). Selain itu, SOP juga berfungsi 

sebagai jalur untuk mencapai tujuan. SOP menjadi penghubung antara 

tahap awal dan tahap akhir dalam mencapai tujuan tertentu. Oleh karena 

itu, peran SOP sangatlah penting dalam menentukan apakah tujuan dapat 

tercapai dengan cara yang efektif, efisien, dan ekonomis (Tambunan, 

2019: 9). 

Dalam pandangan lain, SOP atau PSO (Prosedur Standar Operasi) 

merupakan suatu sistem yang dirancang untuk memudahkan, merapikan, 

dan menertibkan pekerjaan. Sistem ini menentukan urutan langkah-

langkah dalam melakukan pekerjaan dari awal hingga akhir (Ekotama, 
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2019: 89). SOP juga lahir dari pengelolaan usaha sehari-hari yang belum 

tentu profesional, kemudian diubah menjadi lebih profesional atau 

mendekati profesional melalui proses standarisasi. Dengan demikian, SOP 

disusun untuk mempersingkat proses kerja, meningkatkan kapasitas kerja, 

dan menertibkan kinerja agar tetap sesuai dengan visi dan misi perusahaan 

(Ekotama, 2019: 51). Secara keseluruhan, SOP adalah suatu alat yang 

digunakan untuk memastikan konsistensi, efisiensi, dan keberlangsungan 

operasional suatu organisasi, serta menjadi panduan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

4.   Pengertian Proses 

 Proses adalah serangkaian tahapan kegiatan yang diterapkan dalam 

suatu pekerjaan untuk mencapai hasil yang memperlihatkan kualitas dari 

prosedur yang digunakan. Dalam melaksanakan pekerjaan, penting untuk 

memiliki proses yang tepat agar setiap tugas dapat diselesaikan secara 

efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

 Menurut S. Handayaningrat (2018), proses adalah rangkaian 

tahapan kegiatan mulai dari menentukan sasaran hingga mencapai tujuan 

yang diinginkan. Ini menekankan pentingnya memahami langkah-langkah 

yang harus diambil dari awal hingga akhir dalam mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut JS Badudu dan Sutan M Zain (2022), proses 

adalah jalannya suatu peristiwa dari awal sampai akhir atau saat masih 

berlangsung, yang terkait dengan suatu perbuatan, pekerjaan, atau 

tindakan. Dalam konteks ini, proses mencakup perjalanan atau 



15 
 

 
 

perkembangan dari sebuah kegiatan atau tindakan, baik yang sudah selesai 

maupun yang masih berlangsung. Secara keseluruhan, proses adalah 

langkah-langkah yang diterapkan dalam suatu pekerjaan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Penting untuk memahami dan menjalankan 

proses dengan baik agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan hasil yang 

efektif dan efisien. 

 Menurut pendapat Gibson dan Donelly (2018) dalam bukunya 

yang berjudul Organization, 8 Ed mengartikan Proses sebagai berikut: 

"Proses merupakan aktivitas sumber kehidupan dalam struktur organisasi. 

Proses yang umum meliputi komunikasi, pengambilan keputusan, 

sosialisasi, dan pengembangan karier. Sedangkan proses dalam teori 

sistem adalah aktivitas teknik dan administratif yang berbaur untuk 

dijadikan masukan yang ditransformasikan menjadi keluaran." Sedangkan 

menurut pendapat James Evans dan William Lindsay (2019) dalam 

bukunya yang berjudul Six Sigma An Introduction To Six Sigma And 

Process Improvement mengartikan sebagai berikut: "Proses adalah 

serangkaian aktifitas yang ditujukan untuk mencapai beberapa hasil. 

Proses merupakan cara bagaimana sebuah pekerjaan menghasilkan nilai 

bagi pelanggan." 

5.   Pengertian Muat 

Muat secara umum adalah suatu pekerjaan mengangkut barang dari 

dermaga/dalam gudang untuk dapat dimuat dalam palka kapal atau atas 

geladak untuk dapat di distribusikan ke tempat tujuan dengan selamat. 
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Sedangkan kata “muat” sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2020) berarti ada ruang untuk diisi, ditempati, dimasuki, dipakai, dapat 

berisi. Pengertian lain yakni ada di dalamnya, berisi atau mengandung. 

Sedangkan Pengertian "muat" ini dalam lingkup perkapalan mencakup 

berbagai aspek yang secara garis besar merupakan proses mengangkut atau 

memuat barang atau kargo ke dalam kapal untuk diangkut ke tujuan 

tertentu. Hal ini melibatkan penataan muatan secara benar dan aman di 

atas kapal, mengikuti peraturan keamanan, dan melibatkan berbagai 

prosedur yang berbeda untuk memastikan bahwa muatan dapat diangkut 

dengan efisien dan tanpa risiko kecelakaan atau kerusakan.  

Dalam lingkup pelayaran, muatan memainkan peran yang sangat 

penting dalam keberhasilan dan keamanan operasi kapal. Proses ini 

melibatkan penentuan jenis dan jumlah muatan, pemuatan muatan dengan 

hati-hati dan teliti, serta pemantauan dan pengawasan ketat selama proses 

muat. Keamanan menjadi prioritas utama, dan prosedur harus mengikuti 

peraturan keamanan maritim dan standar keselamatan. Proses muat diatur 

oleh peraturan internasional seperti SOLAS dan IMSBC (International 

Maritime Solid Bulk Cargo) yang bertujuan meningkatkan keselamatan 

dan menghindari risiko kecelakaan dan pencemaran. Dengan mengikuti 

standar keamanan dan prosedur yang tepat, kapal dapat mengangkut 

muatan dengan efisien, aman, dan tanpa risiko kecelakaan atau kerusakan 

pada muatan maupun kapal itu sendiri. 

6.   Pengertian Nikel 
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 Nikel adalah unsur kimia metalik yang terdapat dalam tabel 

periodik dengan simbol Ni dan nomor atom 28. Logam ini memiliki warna 

putih keperak-perakan dengan kilau sedikit keemasan. Nikel termasuk 

dalam kategori logam transisi dan memiliki sifat keras dan ulet. Secara 

klasifikasi logam, nikel masuk dalam grup logam besi-kobalt, yang 

memiliki kemampuan untuk membentuk paduan bernilai. Nikel murni 

sering dijumpai dalam bentuk bubuk untuk memperluas area permukaan 

reaktifnya, yang membuatnya memiliki aktivitas kimia yang signifikan. 

Namun, ketika berada dalam bentuk potongan besar, nikel cenderung 

bereaksi lebih lambat dengan udara karena terbentuknya lapisan oksidasi 

di permukaannya, yang melindunginya dari korosi lebih lanjut (proses 

pasivasi). 

Sebagai unsur alami, nikel murni hanya ditemukan dalam jumlah 

kecil di kerak bumi, terutama dalam batuan ultrabasa dan meteorit besi 

atau siderit yang tidak terpapar oksigen saat berada di luar atmosfer Bumi. 

Penggunaan nikel (biasanya sebagai paduan dengan besi) telah dimulai 

sejak 3500 SM. Pada tahun 1751, Axel Fredrik Cronstedt 

mengklasifikasikan nikel sebagai unsur kimia, sebelumnya dipercaya 

sebagai mineral tembaga yang ditemukan di tambang kobalt di Los, 

Hälsingland, Swedia. Nama "Nikel" berasal dari jin nakal dalam mitologi 

pertambangan Jerman yang disebut "Nikel" atau mirip dengan Old Nick 

dan melambangkan bahwa bijih tembaga-nikel tidak dapat dimurnikan 

menjadi tembaga. Sumber nikel yang paling penting secara ekonomi 
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adalah bijih besi limonit, yang mengandung 1-2% nikel. Mineral bijih 

nikel lainnya termasuk pentlandit dan garnierit, yang merupakan paduan 

silikat alami kaya nikel. Beberapa lokasi produksi nikel terpenting berada 

di wilayah Sudbury Kanada (diduga berasal dari meteorit), Kaledonia Baru 

dan Norilsk, Rusia. 

Nikel bereaksi lambat dengan udara pada suhu normal, sehingga 

nikel bisa disebut lebih tahan dengan korosi. Sudah sejak lama nikel 

digunakan sebagai pelapis besi dan kuningan, dalam perlakuan kimia, 

serta dalam pembuatan paduan tertentu yang menjaga kilauan perak yang 

tinggi, seperti perak Jerman. Sekitar 9% dari penggunaan nikel adalah 

untuk lapisan tahan korosi. Namun, peningkatan perhatian terhadap alergi 

nikel telah menyebabkan beberapa penggantian logam nikel dengan logam 

yang lebih murah dalam beberapa tahun terakhir. Bersama dengan besi, 

kobalt, dan gadolinium, nikel adalah salah satu dari empat unsur yang 

bersifat feromagnetik pada suhu normal. Kombinasi nikel dengan 

kromium dan besi menghasilkan baja tahan karat, yang banyak digunakan 

pada peralatan masak, dekorasi rumah dan bangunan, serta komponen 

industri. Di zaman modern, nikel memainkan peran penting, terutama 

dalam produksi paduan; Stainless steel menyumbang sekitar 68% dari 

konsumsi nikel. 10% lainnya digunakan untuk paduan nikel-tembaga, 7% 

untuk baja paduan, 3% untuk peleburan, 9% untuk tenun listrik dan 4% 

untuk aplikasi lain termasuk sektor baterai yang berkembang pesat. Nikel 

juga digunakan dalam bentuk senyawa khusus dalam produksi katalis 
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hidrogen, katoda baterai, pigmen, dan untuk perawatan permukaan logam. 

Selain itu, nikel juga merupakan nutrisi penting bagi beberapa 

mikroorganisme dan tumbuhan yang pusat aktifnya adalah enzim. 

B.    Kerangka Penelitian 

    Pengertian kerangka penelitian adalah suatu struktur konseptual 

atau rencana yang digunakan oleh peneliti untuk mengorganisir dan 

menyusun berbagai elemen penelitian. Kerangka penelitian membantu 

peneliti dalam mengidentifikasi variabel, hubungan antarvariabel, serta 

menyusun langkah-langkah metodologi yang akan dilakukan dalam 

penelitian tersebut. Menurut Sugiyono (2019:64), Kerangka penelitian 

adalah suatu skema atau strategi yang diikuti oleh seorang peneliti dalam 

melakukan penelitian, yang mencakup perencanaan penelitian, 

pengumpulan data, analisis data, dan penyajian data. Sehingga, secara 

garis besar kerangka penelitian merupakan panduan atau konsep dasar 

yang membantu peneliti dalam merancang dan menyusun penelitian agar 

lebih terstruktur, terarah, dan berfokus pada tujuan penelitian yang ingin 

dicapai. Kerangka penelitian juga membantu memperjelas metode 

penelitian yang akan digunakan serta menghubungkan antara teori yang 

relevan dengan data yang dikumpulkan selama proses penelitian. Adapun 

kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Optimalisasi Penerapan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) Proses Muat 

Nikel Di MV. Soho Principal 

Proses Muat Nikel Di MV. Soho Principal tidak 

berjalan optimal sesuai dengan Prosedur 

penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur)  

 

1. Tindakan pengawasan oleh  

perwira jaga. 

2. Pembagian tugas pada safety 

meeting mengenai  situasi 

darurat. 

3. Observasi kondisi cuaca 

ekstrim oleh perwira jaga. 

Perubahan cuaca ekstrim 

menyulitkan kru kapal. 
 

Waktu yang singkat 

untuk melakukan 

pengambilan sampel 

. 

 

Gangguan pada alat 

pemuatan (crane) yang 

bersamaan dengan uji muat. 

 

Proses Muat Nikel berjalan optimal sesuai 

dengan Prosedur penerapan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) Di MV. Soho Principal 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan merupakan bagian penutup dari penelitian ini, yang disusun 

berdasarkan bab-bab yang telah disampaikan mengenai optimalisasi uji 

muatan bijih nikel sebelum memuat di MV. Soho Principal Dari hal tersebut, 

simpulan yang didapat dari penelitian ini antara lain : 

1. Proses SOP di MV. Soho Principal diterapkan yaitu : 

a) Pengambilan sampel dan uji muatan harus dilakukan dengan cepat 

dan tepat.  

b) Proses pengambilan sampel melibatkan beberapa tahap uji, 

termasuk Grasp Test, Drop Test, dan Can Test.  

c) Kondisi cuaca ekstrem di lokasi muat dapat menyulitkan proses 

pemuatan dan mempengaruhi kualitas data yang diperoleh.  

2. Upaya optimalisasi penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) pada 

pemuatan nikel di MV. Soho Principal, mencakup beberapa langkah.   

a) Perwira jaga melakukan pengawasan terhadap kinerja setiap kru 

yang bertugas dan meningkatkan kesadaran serta kepedulian dalam 

menerapkan SOP (Standar Operasional Prosedur) pemuatan nikel 

dengan cepat dan tepat, sehubungan banyaknya barge yang harus 

diambil sampel nya dan segera dimuat.  
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b) Safety meeting dilaksanakan sebelum proses muat dimulai dengan 

memberikan penjelasan mengenai pembagian tugas secara detail 

dan tindakan yang perlu diambil dalam situasi darurat atau 

mendesak.  

c) Memperhatikan kondisi cuaca ekstrim di New Caledonia, perwira 

jaga melakukan observasi melalui data dari agen setempat dan 

pengamatan objektif atas keadaan langit dan ombak. Dengan 

tujuan memutuskan durasi proses muat agar tidak terkontaminasi 

air serta menutup palka dan menghentikan proses muat sementara. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan fokus penelitian pada pada sumber 

informasi mengenai SOP (Standar Operasional Prosedur)  proses muat nikel 

di MV. Soho Principal karena pada penelitian ini merupakan proses 

pemuatan nikel yang pertama kalinya bagi kru, dan manajemen perusahaan.  

C. Saran 

Saran untuk penelitian dan upaya optimalisasi penerapan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) pada pemuatan nikel di MV. Soho Principal adalah 

sebagai berikut : 

1. Proses penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) pemuatan nikel di 

MV. Soho Principal diterapkan dengan memberikan sosialisasi kepada 

kru yang menangani baik kru yang lama maupun kru yang baru agar 

proses pemuatan sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur), 

dimana sosialisasi ini juga dilakukan secara berkala.  
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2. Upaya – upaya optimalisasi dalam penerapan SOP (Standar Operasional 

Prosedur) pemuatan nikel di MV. Soho Principal adalah : 

a) Pengawasan kinerja kru oleh perwira kapal untuk memastikan 

SOP (Standar Operasional Prosedur) tetap berjalan dengan baik 

dan konsisten meskipun terjadi keadaan yang mendesak. 

b) Evaluasi secara berkala terhadap penerapan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) pemuatan nikel di MV. Soho Principal 

harus dilakukan oleh pihak kapal dan perusahaan, untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang muncul selama proses 

pemuatan dan mencari solusi yang terbaik, dimana melibatkan 

seemua kru kapal. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan 

penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) pemuatan nikel di MV. 

Soho Principal dapat berjalan lebih efisien, aman, dan sesuai dengan 

standar operasional yang berlaku, serta menghadapi kendala-kendala 

dengan lebih baik di masa depan. Selain itu, keselamatan dan keamanan 

muatan nikel serta kru kapal dapat terjaga dengan lebih baik dalam 

proses pemuatan di New Caledonia. 
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LAMPIRAN 1 

SHIP PARTICULAR MV. SOHO PRINCIPAL 
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LAMPIRAN 2 

IMO CREW LIST MV. SOHO PRINCIPAL 
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LAMPIRAN 3 

DOCUMENT OF SHIPPING (DOS) FROM PORT AUTHORITY OF 

NEW CALEDONIA MV. SOHO PRINCIPAL 
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LAMPIRAN 8 

BALLAST WATER DECLARATION MV. SOHO PRINCIPAL 
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LAMPIRAN 4 

BALLAST WATER DECLARATION MV. SOHO PRINCIPAL 
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LAMPIRAN 5 

CARGO INFORMATION FORECAST PRIOR TO LOAD FROM PORT 

OF CALEDONIA MV. SOHO PRINCIPAL 
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LAMPIRAN 6 

CIRCULAR No. 23/2010 FROM GARD ABOUT SAFE CARRIAGE 

FOR NICKEL AND CARGOES 
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LAMPIRAN 7 

 

CAN TEST NICKEL ON PORT OF CALEDONIA 
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LAMPIRAN 8 

TRANSKRIP WAWANCARA 

DATA WAWANCARA I 

Responden I 

Nama  : Ruchira Udara Vithanage 

Jabatan  : Mualim I 

Tempat  : MV. Soho Principal 

Daftar Pertanyaan  

1. Apakah menurut Anda penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) 

proses muat nikel di MV. Soho Principal sudah maksimal ? 

Jawab: 

“Penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) proses muat nikel 

di MV. Soho Principal belum maksimal.” 

2. Mengapa SOP (Standar Operasional Prosedur) proses muat nikel di MV. 

Soho Principal belum maksimal ?  

Jawab:  

“Proses muat nikel dilakukan secara bersamaan dengan 

pemindahan muatan dari 4 barge dengan mengunakan 4 crane sekaligus 

di setiap palka yang berbeda, sedangkan sebelum melakukan proses muat 

atau pemindahan muatan dari barge ke dalam palka menggunakan crane 

kapal, perlu dilakukan uji muatan dengan melakukan pengambilan 

sampel yang dilakukan oleh setiap kru yang bertugas dalam jangka 

waktu yang berdekatan pada setiap barge yang datang atau sandar ke 

kapal MV. Soho Principal. Dalam pengambilan sampel dan melakukan 
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uji muatan untuk menerapkan SOP (Standar Operasional Prosedur) 

proses muat nikel diperlukan kecepatan dan ketepan waktu, maka apabila 

kru dihadapkan dengan kendala rusaknya salah satu atau dua crane akan 

dibutuhkan tenaga lebih untuk tetap memastikan berjalannya uji muatan 

sesuai SOP (Standar Operasional Prosedur) yang harus dilaksanakan. 

Karena kurangnya tenaga kru kapal untuk melakukan prosedur muat 

nikel. MV. Soho Principal merupakan kapal curah yang memiliki 4 

crane, dan pada proses bongkar muat crane tersebut sering kali 

mengalami kerusakan. Sehingga mengganggu penerapan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) pada proses muat nikel dalam hal pengecekan 

sampel muatan sebelum proses muat setiap barge nya dilaksanakan.” 

3. Dikarenakan belum maksimalnya penerapan SOP (Standar Operasional 

Prosedur) proses muat nikel di MV. Soho Principal, upaya apa yang 

anda lakukan dalam memaksimalkan penerapan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) proses muat nikel di MV. Soho Principal sebagai 

perwira yang bertanggung jawab penuh atas proses pemuatan di MV. 

Soho Principal ? 

Jawab:  

“Menurut saya upaya yang perlu dilakukan untuk mengoptimalkan 

penerapan SOP pada proses muat nikel dengan memberikan sosialisasi 

kepada setiap kru mengenai penerapan SOP tersebut, serta perlu 

mempersiapkan setiap kru untuk mampu menghadapi setiap kendala 
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pada proses muat tersebut tanpa mengabaikan poin-poin penting yang 

harus tetap diperhatikan, salah satunya proses uji muat nikel.” 
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DATA WAWANCARA II 

Responden II 

Nama  : Ofel Yericho Todingan  

Jabatan  : Mualim II 

Tempat  : MV. Soho Principal 

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana penerapan SOP proses muat nikel di MV. Soho Principal ? 

Jawab :  

  “Penerapan SOP proses muat nikel di MV. Soho Principal 

berpedoman pada Guidelines for the safe carriage of Nickle Ore dengan 

ketentuan yang tertera pada International Maritime Solid Bulk Cargo Code 

(IMSBC Code). Berpedoman pada dasar tersebut, kru kapal yang bertugas 

diharuskan melakukan penerapan SOP proses muat nikel, dengan 

menjelaskan secara langsung kepada kru kapal yang bertugas, seperti 

bagaimana cara melakukan uji muatan, dan penerapan SOP ketika kondisi 

cuaca tidak stabil.” 

2. Apakah penerapan SOP proses muat nikel di MV. Soho Principal sudah 

optimal ? 

Jawab :  

  “Penerapan SOP proses muat nikel di MV. Soho Principal saya 

rasa sudah baikbelum dapat dikatakan optimal. Karena dari observasi saya 

kru kapal sudah dapat memahami teori bagaimana menerapkan SOP 

tersebut, namun belum mampu menerapkan SOP secara konsisten terutama 
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ketika dihadapkan dengan keadaan cuaca yang tidak menentu bahkan bisa 

disebut sebagai cuaca ekstrim.” 

3. Bagaimana upaya yang perlu dilakukan untuk mengoptimalkan 

penerapan SOP proses muat nikel ? 

Jawab : 

  “ Menurut saya upaya yang perlu dilakukan adalah dengan 

melakukan pendekatan kepada kru kapal dan memberikan pemahaman agar 

tetap dapat mengontrol diri dan fokus menerapkan SOP proses muat nikel di 

dalam keadaan apapun, selama proses muat tetap berjalan.” 
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DATA WAWANCARA III 

Responden III 

Nama  : Alvian Dwi Primandita 

Jabatan  : Mualim III 

Tempat  : MV. Soho Principal 

Daftar Pertanyaan  

1. Apakah penerapan SOP proses muat nikel di MV. Soho Principal sudah 

optimal ? 

Jawa : 

  “Menurut saya penerapan SOP proses muat nikel di MV. Soho 

Principal belum optimal.” 

 

2. Mengapa menurut Anda penerapan SOP proses muat nikel di MV. Soho 

Principal belum optimal ? 

Jawa :  

  “Karena, kurangnya tenaga kru kapal, sehingga kurang terfokusnya 

kru kapal pada penerapan (Standar Operasional Prosedur) ketika terjadi 

permasalahan pada proses muat nikel. Sedangkan prosedur proses muat 

nikel harus dilakukan dengan seksama, bahkan kita tidak jarang harus 

berlomba dengan waktu, yaitu turunnya hujan, gelombang air laut yang 

tinggi dan permasalahan-permasalahan lainnya. Kru kapal diwajibkan 

melakukan uji layak pada setiap barge, namun ketika terjadi kendala lain, 

seringkali kru kapal melewatkan uji layak muatan nikel pada beberapa 
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barge, namun tetap melakukan pemuatan karena kurangnya komunikasi 

dengan kru darat yang ada di lokasi. 
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LAMPIRAN 9 

GUIDELINES FOR THE SAFE CARRIAGE OF NICKEL ORE 
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